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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kredit Investasi dan
Kredit Modal Kerja terhadap Pertumbuhan Sektor Keuangan, Persewaan Dan Jasa
Perusahaan di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data periode tahun 1990 sampai 2010. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis kuantitatif dan kualitatif, dimana analisis kuantitatif menggunakan
regresi berganda dengan Metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil regresi
menunjukkan bahwa Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja berpengaruh
signifikan secara bersama-sama / simultan terhadap Pertumbuhan Sektor
Keuangan, Persewaan Dan Jasa Perusahaan di Indonesia, tetapi tidak berpengaruh
secara individual. Berdasarkan hasil estimasi pada regresi linear berganda, dapat
diketahui bahwa Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja berpengaruh positif
terhadap Pertumbuhan Sektor Keuangan, Persewaan Dan Jasa Perusahaan di
Indonesia.

Kata kunci : Pertumbuhan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan, Kredit Investasi, dan Kredit Modal kerja

XV



ABSTRACK

This research is aimed to identifying the influence of the Investment Credit
and Working Capital Credit on the Growth of Financial Sector, Leasing and
Services Companies in Indonesia. Data in this research is using secondary data,
that is the data of period 1990 to 2010. The research used a quantitative and
qualitative analysis. In quantitative analysis used a multiple regression with the
Ordinary Least Square (OLS) method. Results of F-test show that the Investment
Credit and Working Capital Credit simultaneously have significant effects on the
Growth of Financial Sector, Leasing and Services Companies in Indonesia. But,
T-test show that the Investment Credit and Working Capital Credit, individually
have no effect on the Growth of Financial Sector, Leasing and Services
Companies in Indonesia Based on the results estimation of multiple linear
regression, the Investment Loan and Working Capital Loan have a positive
relation on the Growth of Financial Sector, Leasing and Services Companies in
Indonesia.

Keywords : Growth of Financial Sector, Leasing and Services Companies,
Investment Credit and Working Capital Credit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor keuangan memegang peranan yang relatif signifikan dalam memicu
pertumbuhan ekonomi suatu negara karena sektor keuangan dapat menjadi
lokomotif pertumbuhan sektor riil via akumulasi kapital dan inovasi teknologi.
Lebih tepatnya, sektor keuangan mampu memobilisasi tabungan. Mereka
menyediakan para peminjam berbagai instrumen keuangan dengan kualitas tinggi
dan risiko rendah. Hal ini akan menambah investasi dan akhimya mempercepat |
pertumbuhan ekonomi. Di lain pihak. terjadinya asymmerric information, yang
dimanifestasikan dalam bentuk tinggi‘nya biava-biaya transaksi dan biaya-biaya
informasi dalam pasar keuangan dapat diminimalisasi, jika sektor keuangan
berfungsi secara efisien (Levine dkk. 1997).

Hubungan Kkausalitas antara perkembangan sektor keuangan dengan
pertumbuhan ekonomi dapat dibagi menjadi empat, yaitu perkembangan sektor
keuangan dan pertumbuhan ekonomi tidak saling terkait, perkembangan ekonomi
menyebabkan perkembangan sektor keuangan, sektor keuangan menjadi mesin
pertumbuhan ekonomi serta perkembangan sektor keuangan, kadang-kadaﬁg dan
dalam jangka pendek justru menghambat perkembangan sektor riil (Graff, 2001).

Pratama (2010:2) menyebutkan bahwa Bank Umum (Commercial Bank)
memiliki peranan yang sangat penting dalam menggerakkan roda perekonomian

nasional, karena lebih dari 95% Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional



yang meliputi Bank Umum (Commercial Bank), Bank Syariah (Sharia Bank), dan
Bank Perkreditan Rakyat (Rural Bank) berada di Bank Umum (Statistik
Perbankan Indonesia, diolah). DPK ini yang selanjutnya digunakan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penyaluran kredit.

Salah satu peranan penting kredit perbankan adalah dalam mengisi
kesenjangan biaya pembangunan. Menurut ketetapan MPR No.II/MPR/1998
antara lain menegaskan bahwa perkreditan diarahkan untuk menunjang kegiatan
investasi yang produktif sesuai dengan prioritas pembangunan. Meningkatnya
investasi berarti akan meningkatkan pendapatan nasional dan pertumbuhan
ekonomi vang pada gilirannya akan dapat menambah lapangan kerja baru.

Pemberian kredit merupakan kegiatan utama bank yang mengandung
risiko dan dapat berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha bank.
Namun mengingat sebagai lembaga intermediasi, sebagian besar dana bank
berasal dari dana masyarakat, maka pemberian kredit perbankan banyak dibatasi
oleh ketentuan undang-undang dan ketentuan Bank Indonesia. Ada empat unsur
vang terdapat di dalam kredit vaitu: (1) Penvediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu. Uang di sini ditafsirkan sebagai sejumlah dana (tunai
dan saldo rekening giro) baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing ; (2)
Adanya persetujuan atau kesepakatan antara bank dan debitur; (3) Adanya
kewajiban debitur untuk mengembalikan jumlah keseluruhan kredit yang dipinjam
kepada kreditur dalam jangka waktu tertentu. Hal ini merupakan konsekuensi
logis dari adanya hubungan pinjam meminjam antara debitur dan kreditur; dan “)

Adanya pengenaan bunga terhadap kredit yang dipinjamkan. Bunga merupakan

(V]



nilai tambah yang diterima kreditur dari debitur atas sejumlah uang yang
dipinjamkan kepada debitur dimaksud (Ginting, 2005:3).

Pada jurnal “Credit Booms and Busts in the Caribbean” , disebutkan
bahwa penawaran | kredit yang tidak memadai bagi sektor swasta,
dapat menghambat prospek pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Pada saat yang
sama, terlalu  banyak  kredit juga  dapat  merusak. Sebuah
booming kredit, digambarkan sebagai sebuah episode tren ekspansi tajam dan tren
ekspansi di dalam kredit nyata, biasanya terkait dengan investasi yang lebih besar
pada aset berisiko dan atas tren pertumbuhan pengeluaran konsumsi swasta.
Kedua faktor inisering menyvebabkan tekanan inflasi, meningkatnya
kerapuhan sektor - keuangan dan kecterbatasan neraca pembayaran dan atau
krisis keuangan.

Krisis keuangan global vang di alami Amerika Serikat pada tahun 2008,
berdampak pada keadaan sektor finansial yang semakin memburuk ketika banyak
perbankan mengalami keketatan likuiditas. Terdapat penurunan kepercayaan
terhadap perbankan akibat banvaknya kasus vang menimpa sejumlah bank seperti
vang terjadi pada Bank Century dan Bank IFl. Hal inilah yang menyebabkan
perbankan lebih berhati-hati sehingga cenderung memilih yang paling aman
dengan menjaga likuiditas lebih tinggi dari yang dibutuhkan dan memilih
menaruh dana di Sertifikat Bank Indonesia (SBI) ketimbang meminjamkan
kepada bank lain yang kekurangan likuiditas atau melakukan ekspansi kredit ke

nasabah (Purna, dkk , 2009).



Grafik 1.1 3
Jumlah Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja Berdasarkan Sektor Ekono!

800.000
—&—Kredit Investasi
700.000
~fi—Kredit Modal Kerja
600.000 —
8 500.000
2 400.000
()
g 300.000
200.000 -
100.000 -
O N N T 1N W IS 0O D - N ™M n W O a O
D OO OO DDA D 0O O
358855808888 8¢88¢d838.¢¢
Tahun

Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, diolah

Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat bahwa selama dua puluh tahun
terakhir, jumlah Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja yang disalurkan
menunjukkan tren yang terus meningkat. Hanya pada tahun 1999 dan 2000
mengalami penurunan sebagai dampak dari krisis moneter yang melanda
Indonesia pada tahun 1997.

Peningkatan kebutuhan dana jangka pendek perbankan telah menimbulkan
kenaikan tajam suku bunga simpanan, khususnya deposito 1 bulan, pada hampir
seluruh kelompok bank. Semakin mahalnya biaya dana telah berdampak pada
meningkatnya suku bunga kredit. Namun, apabila dibandingkan dengan
peningkatan suku bunga simpanan, peningkatan suku bunga kredit berjalan lebih
lambat (Laporan Tahunan Bank Indonesia, 1998/1999). Tingkat suku bunga kredit

yang tinggi mengakibatkan permintaan masyarakat terhadap kredit berkurang



Adapun kebijakan moneter dengan meningkatkan suku bunga adalah untuk
mengurangi jﬁmlah uang beredar di masyarakat sehingga laju inflasi dapat
ditekan.

Sejalan dengan berangsur-angsur pulihnya stabilitas moneter, sejak
September 1998 suku bunga mulai menurun. Penurunan diskonto SBI telah diikuti
oleh penurunan suku bunga PUAB, suku bunga simpanan, dan suku bunga kredit
perbankan. Perkembangan positif ini dilatarbelakangi oleh membaiknya
ekspektasi masyarakat akan kestabilan harga dan nilai tukar, seiring dengan
semakin efektifnva pengendalian uang beredar (Laporan Tahunan Bank Indonesia,
1998/1999). Menurunnya tingkat suku bunga kredit, disertai dengan adanya
perbaikan jumlah penvaluran Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja yang terus
mengalami peningkalap dari tahun 2000 hingga tahun 2010.

Melalui grafik 1.1 dapat diketahui pula bahwa posisi atau jumlah Kredit
Modal Kerja vang diberikan oleh Bank Umum dan BPR berdasarkan sektor
ekonomi, lebih besar dibandingkan dengan jumlah Kredit Investasi. Hal tersebut
dikarenakan kredit modal kerja bersifat jangka pendek dan berisiko rendah,
namun berbeda halnya dengan Kredit Investasi yang berjangka panjang sehingga
memiliki resiko vang tinggi di dalam pengembalian kredit. Rendahnya Kredit
Investasi juga disebabkan oleh beberapa alasan, diantaranya ialah bunga kredit
bank yang lebih besar, persyaratan yang lebih sulit, tidak adanya agunan
(kolateral) yang mencukupi, dan pihak bank hanya memberikan kredit kepada
perusahaan yang telah memiliki izin usaha yang jelas dan pasti. Pemberian kredit

yang dilakukan bank-bank memiliki risiko yang cukup besar bagi kelangsungan



bank itu sendiri apabila tidak direncanakan dengan baik. Maka daripada itu pihak
bank lebih berhati-hati dalam memberikan kredit bagi debitur, dan terkesan bahwa
perbankan selama ini cenderung untuk bermain aman.

Wiridya (2009:21) menyatakan bahwa kredit perbankan memuliki banyak
manfaat bagi pemerintah / negara, antara lain dapat dipergunakan sebagai alat
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun untuk sektor
tertentu saja. Pertumbuhan ekonomi tadi dibentuk melalui proses peningkatan
kapasitas produksi, kredit bank juga dapat menciptakan dan meningkatkan
lapangan pekerjaan. Penvaluran kredit investasi maupun modal kerja termyata
berpengaruh terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto.

Menurut Wijono (2006:2). pada negara-negara berkembang, pertumbuhan
ekonomi vang di.capzu' ternyata juga dibarengi dengan munculnya permasalahan
makro ekonomi yang secara teori seharusnya tidak terjadi, misalnya pertumbuhan
ekonomi vang tinggi juga diikuti dengan meningkatnya jumlah pengangguran.
Padahal berdasarkan teori, pertumbuhan ekonomi yang tinggi seharusnya
menambah jumlah investasi-investasi baru yang pada gilirannya akan menyerap
lenaga kerja lebih banvak

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, maka perlu di kaji lebih lanjut
mengenai seberapa besar pengaruh kredit investasi dan kredit modal kega

terhadap pertumbuhan sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan

Indonesia.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana pengaruh Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja terhadap

Pertumbuhan Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :
Mengetahui bagaimana pengaruh Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja
terhadap Pertumbuhan Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan di

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Akademik :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dasar dan
sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih mendalam.
2. Manfaat Operasional :
Memberikan masukan bagi pemerintah dan para pengambil kebijakan
moneter.

3. Bagi Penulis Sendiri :

Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dan memperoleh

kejelasan serta bahan perbandingan antara teori dan kenyataan yang ada di



sektor moneter Indonesia, khususnya mengenai kontribusi dan pengaruh
Kredit Investasi dan Kredit Modal Kerja terhadap Pertumbuhan Sektor

Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan di Indonesia.
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